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ABSTRACT

Hidayat, Muhammad Rahmi. Skripsi. 2020. mixed codes in the daily conversation of
the students Darut-tauhid Islamic boarding school Malang. Arabic
Language and Literature Department. Faculty Of Humanities. Maulana Malik
Ibrahim Malang Islamic State University.

Advisor : Dr. abdurrahman

Keywords : code mixing, students conversation, Islamic boarding school.

Mix code which in general is a branch or small part of socio-linguistic
studies. Code mixing as one of the general linguistic phenomena that occurs in the
daily conversations of students at the Darut-tauhid Islamic boarding school in
Sunan Ampel Malang, because a student at Darut-tauhid Malang is required not
only to be able to master one language in communicating, but also to master
another language. to communicate with other people. Therefore, it opens up
opportunities for researchers to study the factors or symptoms of code mixing that
occur in the daily conversations of students.

The researcher examines the mixing of codes in the daily conversations of
students at the Darut-tauhid Islamic Boarding School, Sunan Ampel Malang, East
Java by presenting three problems, (1) What are the kinds of Mix codes used in
the daily conversations of Darut-tauhid students, (2) what are the factors -factors
that cause code mixing in the daily conversations of students. The purpose of this
study was to determine the two problems posed by researchers.

This research is a type of field research that uses a qualitative descriptive
method. Objects taken from some students of the Darut-tauhid Islamic boarding
school in Malang. Researchers used data collection methods with observation
methods, note taking, interview and documentation methods.

The results of this study indicate that there are elements of Arabic,
English, Javanese and Indonesian in the daily conversations of students of the
Darut-tauhid Islamic boarding school in Sunan Ampel Malang. (1) Various kinds
of code mix are used, namely in the form of words, repetition words, sentences
phrases and clauses. (2) The factors that cause code mixing are entering the
regional language or Indonesian language without any deliberate element,
changing the situation from formal to informal, then the form of code mixing is
two the first mixing internal codes second mixing external code, and from there it
can be seen the speaker's language ability or the students' lack of vocabulary
mastery.



ABSTRAK

Hidayat, Muhammad Rahmi. Skripsi. 2020. Campur kode dalam percakapan
keseharian bahasa arab santri pondok pesantren Darut-tauhid malang.
Jurusan Bahasa Dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.

Pembibing : Dr. Abdurrahman

Kata kunci  : campur kode, percakapan santri, pondok pesantren

Campur kode yang secara umum merupakan cabang atau bagian kecil dari
kajian Sosio linguistik. campur kode sebagai salah satu fenomena kebahasaan
bersifat umum yang terjadi pada percakapan keseharian santri-santri di pondek
pesantren Darut-tauhid Sunan ampel Malang, karena seorang santri di pondok
Darut-tauhid Malang dituntut tidak hanya mampu menguasai satu bahasa dalam
berkomunikasi, melainkan penguasaan bahasa lain untuk berkomunikasi dengan
orang lain. Oleh sebab itu membuka peluang bagi peneliti untuk mempelajari
faktor atau gejala campur kode yang terjadi pada percakapan keseharia santri.

Peneliti mengkaji tentang Campur kode dalam percakapan keseharian
santri di Pondok Pesantren Darut-tauhid Sunan Ampel Malang Jawa timur dengan
menghadirkan tiga masalah, (1) Apa macam-macam Campur kode yang
digunakan dalam percakapan keseharian santri Darut-tauhid, (2) apa saja faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode pada percakapan keseharian
santri. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dua masalah
yang diajukan oleh peneliti.

Penelitian ini termasuk jenis penelitan lapangan yang menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Objek yang diambil dari beberapa santri pondok
pesantren Darut-tauhid Malang. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data
dengan metode observasi , simak catat, interview dan metode dokumentasi.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya unsur bahasa
Arab, Inggris, jawa dan bahasa Indonesia dalam percakapan keseharian santri
pondok pesantren Darut-tauhid Sunan Ampel Malang. (1)Adapun macam-macam
campur kode yang digunakan yaitu dalam bentuk kata, pengulangan kata,
kalimat frase dan klausa. (2)Factor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur
kode adalah memasukan bahasa daerah atau bahasa Indonesia tanpa ada unsur
kesengajaan, perpindahan keadaan dari formal ke informal, kemudian campur
kode diabgi menjadi dua yang pertama campur kode internal yang kedua campur
kode eksternal, dan dari sana keadaan tersebut dapat diketahui kemampuan bahasa
penutur atau kurangnya penguasaan kosa kata santri.
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VISI, MISI DAN TUJUAN MTS DARUTTAUHID

1. Visi
Terwujudnya Madrasah yang berkualitas, berprestasi, dalam mencetak
generasi muslim yang beriman, berilmu dan beramal sholeh.
2. Misi
1. Mengembangkan pendidikan Islam untuk mencetak generasi muslim yang
beriman, berilmu dan beramal sholeh.
2. Membentuk karakter siswa yang berbudi pekerti luhur sesuai dengan ajaran
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.
3. Menyelenggarakan proses pendidikan yang bermutu, berorientasi pada
pencapaian kompetensi berstandar nasional dan internasional
4. Membentuk siswa kreatif, inovatif dan cerdas yang mampu berkompetisi di era
global.
5. Mendidik dan melatih siswa agar mampu bersaing dan menjadi manusia
pembelajar sepanjang hayat.
3. Tujuan
1. Meningkatkan kompetensi guru yang memenuhi standart kelayakan dalam
persiapan dan pelaksanaan Kurikulum Nasional.
2. Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan berdasarkan jiwa islami.
3. Meningkatkan rata-rata NUN dan NUS
4. Meningkatkan prestasi Karya IImiyah remaja di Madrasah.
5. Perbaikan sarana prasarana yang memadai.
6. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menumbuhkan
kreatifitas dan kepedulian sosial.
7. Memiliki ketrampilan bidang komputer dan internet.
8. Meningkatkan prestasi bidang olah raga dan seni di tingkat kabupaten.
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3. Menyelenggarakan proses pendidikan yang bermutu, berorientasi pada
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2. Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan berdasarkan jiwa islami.
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8. Meningkatkan prestasi bidang olah raga dan seni di tingkat kabupaten.
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